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ABSTRAK 

Tanaman jelatang banyak ditemukan di Kabupaten Deli Serdang, tapi seringkali 

hanya dibiarkan kering, layu, mati, dibakar, dibuang karena umumnya hanya 

dianggap sebagai gulma. Padahal nilai dari tanaman jelatang sangat besar jika 

dikembangkan karena kaya akan manfaat. Tujuan kegiatan PKM untuk 

memberdayakan, menguatkan partisipasi masyarakat dalam swamedikasi, 

optimalisasi potensi tanaman jelatang, penyuluhan kesehatan dengan 

memberikan informasi mengenai khasiat dan kegunaan tanaman jelatang, 

membuat krim anti-aging dari ekstrak daun jelatang.  Diawal kegiatan, peserta 

mengisi kuesioner untuk mengukur pemahaman mengenai jelatang. Setelah 

dilaksanakan penyuluhan, peserta kembali diminta mengisi kuesioner untuk 

melihat peningkatan pemahamannya. Diakhir kegiatan dilakukan demonstrasi 

pembuatan krim anti aging dari jelatang. Setelah penyuluhan, pemahaman 

peserta terkait tanaman jelatang mengalami peningkatan sebanyak 50% pada 

Kelompok Tani Sekar Sari dan sebanyak 29,41% pada Kelompok Tani Dame. 

Peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta tentang potensi jelatang 

dapat membantu masyarakat memaanfatkan jelatang secara optimal. 

 

Kata Kunci : Tanaman jelatang, krim, anti aging, daun gatal  

 

ABSTRACT 

Nettle plants are commonly found in Deli Serdang Regency, but are often only 
left to dry, wilt, die, be burned, thrown away because they are generally only 
considered as weeds. Whereas the value of the nettle plant is very large if it is 
developed because it is rich in benefits. The purpose of activities is to 
strengthen community, provide health education about the efficacy and 
usefulness of nettle plants, formulation of anti-aging cream preparations from 
nettle leaf extract. At the beginning of the activity, participants were asked to 
fill out a questionnaire. At the end of the activity, there was a demonstration 
of making anti-aging cream from nettle. After the counseling, participants' 
understanding of nettle plants increased by 50% in the Sekar Sari farmer group 
and by 29.41% in the Dame farmer group. Increased knowledge and 
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understanding of participants about the potential of nettles can help the 
community to use nettle optimally. 
 

Keywords : Nettle plants, cream, anti aging, itchy leaves 

 

1. PENDAHULUAN 

Deli Serdang merupakan salah satu Kabupaten yang terdapat di Sumatera 
Utara, dimana di Kabupaten tersebut terdapat Desa Wonosari merupakan 
salah satu desa yang berada di kecamatan Tanjung Morawa dan Desa Kolam, 
Kecamatan Percut Sei Tuan, di kedua desa ini terkenal dengan masyarakatnya 
menjadi petani. Banyak tersebar daun jelatang yang tumbuh di lahan mereka. 
KT di Kabupaten Deli Serdang merupakan PKM dengan kategori masyarakat 
yang produktif secara ekonomi atau pengusaha mikro. Akan tetapi tanaman 
jelatang hanya dibasmi karena merugikan dan jika tersentuh maka area kulit.  

Produk unggulannya adalah sayur, lahan mitra juga terdapat tanaman 
jelatang, namun keberadaan tanaman jelatang dilahan mereka dianggap 
merugikan karena jika bagian kulit yang tersentuhnya akan berbintik-bintik 
merah, gatal, dan panas, sehingga tanaman jelatang hanya dibasmi tanpa 
diperlakukan khusus karena ketidakpahaman mitra akan manfaat potensial 
tanaman jelatang padahal jika dikembangkan, bisa menjadi produk inovasi 
baru yang tepat guna sehingga bisa menjadi solusi untuk mengatasi kerugian 
bertanam sayur karena tanaman jelatang tidak membutuhkan biaya banyak 
dalam proses perawatannya sampai panenmengubah mindset masyarakat 
tentang tanaman jelatang yang dianggap beracun dengan membasmi 
tanaman jelatang padahal memiliki manfaat dibidang kesehatan dan pangan  

Daun gatal merupakan tanaman dimana bentuk daun bergerigi dan 
memiliki bulu-bulu halus di sepanjang daun dan batang (Gambar 1). Tanaman 
daun gatal dengan spesies yang berbeda di antaranya Laportea aestuan 
(Okereke & Elekwa, 2014), L. ovafolia (Nzeugeumet al., 2015), L. interrupta 
(Njina et al., 2006; Tchinda et al., 2017), L. canadiensis (Reauma, 2010; 
Tuberville et al., 2007), juga dimanfaatkan di negara-negara lain seperti di 
Nigeria, Kamerun, Filipina (Oloyede & Oyelola, 2013; Oloyede, 2016), 
Bangladesh, Sri Langka, India (Khan et al., 2007), dan beberapa negara di 
Eropa. Ekstrak daunnya memiliki aktivitas antioksidan yang kuat (Saad & 
Omar, 2011), sehingga dapat digunakan lebih lanjut untuk membantu 
perawatan anti-aging kulit (Ferguson, 2011).  

Sediaan dihasilkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan produk 
simplisia dan sediaan krim anti-aging .dari ekstrak etanol daun jelatang 
(Urtica dioica L.) (Maimunah, Nasution, Am 

ila, 2020). Tipe A/M yang homogen, dengan pH 7, viskositas 28.000 cps, 
stabil dalam penyimpanan selama 28 hari, dan tidak mengiritasi kulit 
sukarelawan. Hasil analisis dengan skin analyzer menunjukkan perubahan 
kondisi kulit menjadi lebih baik yaitu kadar air bertambah, pori dan kerutan 
berkurang. Sediaan krim dengan konsentras 0,5% menunjukkan efektivitas 
anti- aging terbaik.  

Daun jelatang mengandung klorofil, protein, karotenoid seperti lutein, β 
karoten, dan isomernya, mineral di antaranya zat besi, fosfor, magnesium, 
kalsium, potasium, sodium, vitamin B, C, dan K (Zeipina, et al, 2014),  
flavonoid seperti isokuersetin dan rutin, tannin, histamine, serotonin, asam 
format, asam resin, glukokinin (Shilpi et al, 2017), asam linoleat, asam 
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ursolik, neoxanthin, violaxanthin, likopen (Shailajan et al, 2014). 
Polisakarida, vitamin  C, karoten serta flavonoid quercetin, rutin, 
kaempferol, dan beta-sitosterol (Fragoso et Gambar 1. Daun Jelatang (Urtica 
diocia L). Anti- aging atau anti penuaan adalah sediaan yang berfungsi yang 
menghambat proses kerusakan pada kulit (degeneratif), sehingga mampu 
menghambat timbulnya tanda-tanda penuaan pada kulit beberapa bahan yang 
terdapat pada produk anti-aging: Peptida, anti oksidan, vitamin C, vitamin E 
(Muliyawan & Suriana, 2013). 

Berdasarkan kondisi mitra, KT “Sekar Sari” Desa Wonosari dan “Dame” 
Kabupaten Deli Serdang sangat berkeinginan mengembangkan usaha yang 
dikelola, sehingga perlu dilakukan  teknologi tepat guna, pelatihan 
pembuatan serbuk daun jelatang dan krim anti-aging, penyuluhan kesehatan 
tentang potensi tanaman herbal dan manfaatnya. 

 
 

2. MASALAH 
Alasan kami memilih tempat kegiatan karena kedua kelompok Tani yang 

terdapat Desa Wonosari di Tanjung Morawa dan Desa Kolam di Percut Sei Tuan 
Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu kelompok tani produktif secara 
ekonomi, banyak menanam sayuran. Di sekitar lahan pertanian kedua 
kelompok tani banyak tersebar daun jelatang, namun hanya dibuang, dibakar 
karena dianggap tidak berguna. 

Tujuan kegiatan PKM untuk memberdayakan, menguatkan partisipasi 
masyarakat dalam swamedikasi, optimalisasi potensi tanaman obat daun 
jelatang, penyuluhan kesehatan dengan memberikan informasi mengenai 
khasiat dan kegunaan tanaman jelatang, membuat sediaan krim anti-aging 
dari ekstrak daun jelatang. 

 

    
 

Gambar 2.1 
 Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat (Desa Kolam dan Desa 

Wonosari Kabupaten Deli Serdang) 
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3. METODE  
a. Tujuan Persiapan 

Tahap persiapan dari kegiatan adalah pembuatan pre planning, persiapan 
pemberian edukasi, pembuatan serbuk daun jelatang, pembuatan Gel 
Anti Aging dari serbuk Daun Jelatang.  

b. Tahap Pelaksanaan 
Sasaran utama dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
kelompok tani di Kabupaten Kegiatan ini diikuti oleh 29 orang peserta dari 
kedua Kelompok Tani (KT) yaitu KT Dame sebanyak 17 orang dan KT Sekar 
Sari sebanyak 12 orang karena adanya Pembatasan Pemberlakuan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM) oleh pemerintah, sehingga jumlah peserta 
dibatasi. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di dua tempat, 
yaitu di Balai Desa Wonosari Kecamatan Tanjung Morawa untuk Kelompok 
Tani Sekar Sari dan di Balai Desa Kolam Kecamatan Percut Sei Tuan untuk 
Kelompok Tani Dame 
Pelaksanaan kegiatan meliputi :  
1. Pendekatan dalam melakukan pengabdian kepada kedua kelompok 

Tani dilakukan melalui komunikasi  
2. Penanaman daun jelatang di lahan pada kelompok Tani Dame dan 

Sekarsari Kabupaten Deli Serdang.  
3. Sebelum diberikan sosialisasi, diawali dengan pembagian kuesioner 

kepada peserta untuk mengetahui pengetahuan peserta mengenai 
tanaman jelatang Workshop dan sosialisasi serta pelatihan dilakukan.  

4. Kegiatan sosialisasi dan penjelasan penerapan teknologi Farmasi 
bahan alam dalam meningkatkan nilai jual dari daun jelatang atau 
daun gatal. Pembuatan ini dibimbing oleh tim pelaksana dari staf 
Farmasi USM Indonesia dengan melibatkan mahasiswa dan masyarakat 
setempat.  

5. Setelah diberikan sosialisasi dibagikan kuisioner untuk mengetahui 
peningkatan pengetahuan peserta tentang jelatang.  

6. Demonstrasi pembuatan krim anti aging dari daun jelatang. Sediaan 
dihasilkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan produk simplisia 
dan sediaan krim anti-aging .dari ekstrak etanol daun jelatang (Urtica 
dioica L.). Daun jelatang segar dibersihkan dari partikel asing, 
direndam dalam air, diangin- anginkan, dikeringkan menggunakan 
lemari pengering. Daun gatal dihaluskan dan dibuat menjadi 
simplisia. Simplisia diayak menjadi 25-75 μm dan dimasukkan dalam 
kemasan dan dipacking dengan baik. Setelah simplisia diperoleh 
kemudian diformulasi dengan bahan-bahan yang lain untuk 
menghasilkan produk daun gatal. Uji Iritasi telah dilakukan terhadap 
6 orang sukarelawan menggunakan krim ekstrak jelatang dengan 
konsentrasi tertinggi yaitu 0,5% dengan cara sediaan krim dioleskan 
di kulit punggung tangan membentuk lingkaran, lalu biarkan selama 
24 jam, diamati setiap 4 jam sekali apakah terjadi iritasi kulit atau 
tidak. 

c. Evaluasi 
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memberikan kuisoner. Setiap peserta 
akan dibagikan kuisoner dan diminta mengisi baik biodata, pemahaman 
atau pengetahuan tentang kegiatan yang dilakukan. Selanjutnya data 
disimpan dan dianalisis dan tingkat keberhasilan kegiatan dapat diukur. 
Evaluasi keberlanjutan program dilakukan pemantauan setelah kegiatan 
telah selesai dan masyarakat melakukan hasil kegiatan pengabdian ini. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Antusias peserta dalam kegiatan ini sangat tinggi dibuktikan dengan 

banyaknya pertanyaan dari peserta. Kelompok Tani Sekar Sari dan Dame 
belum pernah mengenal banyak tanaman jelatang. Peserta yang mengikuti 
kegiatan ini diklasifikasikan berdasasarkan jenis kelamin, usia, pekerjaan, 
pendidikan, dan umur. Kedua peserta KT terdiri 25 orang perempuan, 4 
orang laki-laki. Rentang usia peserta yang mengikuti pengabdian ini adalah 
usia 16- 65 tahun. 

Pembuatan dilakukan dengan cara mempraktekkan langsung tahap demi 
tahap, sehingga masyarakat memahami cara melakukannya secara mandiri. 
Hasil pengukuran tingkat pengetahuan peserta mengenai tanaman jelatang 
dapat dilihat pada tabel 1 dan 2.  

 
Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Peserta Tentang Tanaman Jelatang 

Sebelum Penyuluhan (n=29) 

Kelompok Tani Kategori 
Banyak Peserta 

(orang) 
% 

Sekar Sari 

Baik 1 8,33 % 

Cukup 1 8,33 % 

Kurang 10 83,33 % 

Jumlah 12 100 % 

Dame 

Baik 4 23,53 % 

Cukup 5 29,41 % 

Kurang 8 47,06 % 

Jumlah 17 100 % 

 
 
Tabel 21. Tingkat Pengetahuan Peserta Tentang Tanaman Jelatang 

Setelah Penyuluhan (n=29) 

Kelompok Tani Kategori 
Banyak Peserta 

(orang) 
% 

Sekar Sari 

Baik 7 58,33 % 

Cukup 3 25,0 % 

Kurang 2 16,67 % 

Jumlah 12 100 % 

Dame 

Baik 9 52,94 % 

Cukup 5 29,41 % 

Kurang 3 17,65 % 

Jumlah 17 100 % 
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Gambar 1. Penanaman Jelatang dan pembuatan sediaan krim Jelatang 

    

Gambar 2. Sosialisasi Pemanfaatan Jelatang di KT Dame dan Sekarsari 
 

Berdasarkan tabel 1, sebelum dilakukan penyuluhan tentang pemanfaatan 

tanaman jelatang, mayoritas pengetahuan kelompok tani Sekar Sari belum 

mengenal tanaman jelatang (83,33%) dan pengetahuan kelompok tani Dame 

sebanyak 47,06% peserta belum mengenal tanaman jelatang. Berdasarkan tabel 

2, setelah dilakukan penyuluhan mayoritas pengetahuan masyarakat dalam 

pengenalan jelatan pada kelompok tani Sekar Sari dalam kategori baik (58,33%) 

dan pengetahuan kelompok tani Dame dalam kategori baik (52,94%). Terjadi 

peningkatan pengetahuan kelompok tani Sekar Sari sebanyak 50% dan kelompok 

tani Dame sebanyak 29,41% 

Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai tanaman jelatang tentu 

sangat disayangkan mengingat tanaman jelatang merupakan tanaman yang 

mudah ditemui di lingkungan sekitar peserta dan memiliki banyak manfaat serta 

potensi yang dapat dikembangkan. Hasil penelitan Simaremare et al (2019), 

sebanyak 88,9% peserta memperoleh manfaat dari kegiatan ini dan 70,4% 

berkomitmen akan membantu orang lain dalam menyebarluaskan informasi 

penting yang mereka dapat pada waktu kegiatan ini. 

Daun gatal atau daun jelatang (Urtica dioica L.) merupakan tanaman dimana 
bentuk daun bergerigi dan memiliki bulu-bulu halus di sepanjang daun dan 
batang. Daun jelatang mengandung klorofil, protein, karotenoid seperti lutein, 
β karoten, dan isomernya, mineral diantaranya zat besi, fosfor, magnesium, 
kalsium, potasium, sodium, vitamin B, C, dan K (Zeipina, Ina & Liga, 2014), 
flavonoid seperti isokuersetin dan rutin, tannin, histamine, serotonin, asam 
format, asam resin, glukokinin (Shilpi, Singh, Parashar & Gupta, 2017), asam 
linoleat, asam ursolik, neoxanthin, violaxanthin, likopen (Shailajan, Dipti, 
Harshada & Bhavesh, 2014), Polisakarida, vitamin C, karoten serta flavonoid 
quercetin, rutin, kaempferol, dan beta-sitosterol (Fragoso et al, 2008).  

Daun gatal memiliki aktivitas  anti bakteri  yang baik terhadap  bakteri E.coli,  
S. aureus, dan S.thypi (Simaremare dkk, 2017). Ekstrak etanol daun gatal juga 
memiliki aktivitas antikoagulan, antiinflamasi, analgesik, antibakteri, sitotoksik 



Tahun  
2021 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM),  P-ISSN:      
2615-0921  E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 4 NOMOR 6 DESEMBER 2021] HAL 1546-1553 

 

1552 
 

(Simaremare et al., 2018; Simaremare et al., 2019). Simplisia daun gatal juga 
sudah berhasil dibuat obat anti nyeri dalam  sedian  salep  dan  dalam  
pengembangan  produk  (Simaremare  dkk,  2014; Holle dkk, 2015a;Holle dkk, 
2015b). 

Kedua kelompok tani diajarkan cara menanam jelatang di lahan pertanian 
mereka, membuat serbuk daun jelatang. Kegiatan pengabdian ini mendapat 
apresiasi dari masyarakat karena desa jarang didatangi sosialisasi seperti pada 
kegiatan ini. Pada kegiatan ini juga disampaikan krim anti aging daun jelatang. 
Ekstrak daunnya memiliki aktivitas antioksidan yang kuat (Saad & Said, 2011) 
sehingga dapat digunakan lebih lanjut untuk membantu perawatan anti aging 
kulit (Ferguson, 2011). Hasil penelitian Maimunah, Nasution, Amila (2020) 
menunjukkan perubahan kondisi kulit menjadi lebih baik yaitu kadar air 
bertambah, pori dan kerutan berkurang. Sediaan krim dengan konsentrasi 0,5% 
menunjukkan efektivitas anti-aging terbaik. 

 
 

5. KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat terlaksana dengan baik dan 

berhasil. Kegiatan ini dapat terlaksana dengan lancar dan berhasil atas partisipasi 
dari tim pelaksana. Umumnya peserta belum pernah mengikuti kegiatan yang 
sama. Setelah penyuluhan, pemahaman peserta terkait tanaman jelatang 
mengalami peningkatan sebanyak 50% pada Kelompok Tani Sekar Sari dan 
sebanyak 29,41% pada Kelompok Tani Dame.  

Kelompok Tani Sekar Sari dan Dame juga diajarkan pelatihan desain 
packaging, pembuatan sosial media facebook “Teh jelatang”, instagram : @teh-
jelatang, website : www.desaunggulandeliserdang.com. 
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